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9. RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan dan strategi baru yang dilakukan pemerintah Indonesia di 

sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini dilakukan karena COVID-19 berdampak signifikan terhadap 

seluruh industri nasional, termasuk industri pariwisata. Sehingga beberapa industri besar, seperti pertambangan, kegiatan 

ekspor-impor, dan lini lainnya, mengalami gangguan yang signifikan, dan tidak diketahui kapan pandemi COVID-19 akan 

berakhir. Masalah pandemi COVID-19 telah muncul di seluruh dunia. Lambatnya penanganan, tindakan, antisipasi, konflik 

kepentingan, dan kurangnya perhatian terhadap fasilitas kesehatan membuat pandemi ini lebih mudah menyebar. Peneliti 

memaparkan keberlanjutan pariwisata Indonesia, khususnya Destinasi Wisata Super Prioritas oleh Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif, serta dampak yang dihadapi industri pariwisata selama pandemi COVID-19. Selain itu, dijelaskan 

respons pemerintah berupa kebijakan baru bagi industri pariwisata di era pasca pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 

tidak hanya berdampak pada krisis kesehatan, tetapi juga krisis ekonomi global, perekonomian nasional, dan industri 

pariwisata. 

Presentasi dalam kajian tersebut menunjukkan keberlanjutan Destinasi Wisata Super Prioritas, dampak pariwisata 

di masa pandemi COVID-19, dan respons pemerintah berupa kebijakan baru bagi industri pariwisata di era pasca pandemi 

COVID-19. Penelitian ini menggunakan mixed method dengan pendekatan eksplorasi, yaitu memahami masalah secara 

mendalam, memetakan masalah, melakukan tinjauan langsung terhadap kelapangan/observasi, melakukan wawancara 

mendalam (in-depth interview), dan mengumpulkan data langsung dari lapangan. Penelitian metode campuran diterapkan 

jika peneliti memiliki pertanyaan yang perlu diuji dari segi proses dan hasil serta menyangkut kombinasi metode kuantitatif 

dan kualitatif dalam satu penelitian. Karena itu, berfokus pada proses dan hasil, desain penelitian metode campuran (MMR) 

umumnya digunakan dalam penelitian program. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan; TKT Level 7 dalam bentuk 

Policy brief, jurnal internasional terindeks baik sebagai buku maupun model. 

10. KEYWORDS 
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11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Kondisi sektor pariwisata yang terjadi akibat adanya pandemic COVID-19 dirasakan hampir dalam skala 

global. Berbagai kebijakan pun dikeluarkan untuk mampu mendorong pertumbuhan aktifitas pariwisata menjadi lebih 

baik lagi [1]. UNWTO (2020) bahkan menyatakan tahun 2020 merupakan tahun ‘terburuk’ dalam sejarah pariwisata 

dunia karena aktivitas kegiatan di sektor pariwisata menurun sebesar 74% (<1 miliar perjalanan) atau setara dengan 



USD 1,3 miliar. Kondisi ini tentu memiliki dampak yang cukup signifikan di sektor pariwisata. Bahkan dibeberapa 

negara maju kondisi tersebut menyebabkan menurunnya angka pekerja mencapai 100 hingga 120 juta pekerja  [3]. 

Kondisi tersebut juga dirasakan oleh  beberapa Negara diwilayah ASEAN dimana COVID-19 menyebabkan efek 

negative yang sangat signifikan bahkan melemahkan investasi [4]. Disisi lain, kondisi yang ditimbulkan dari adanya 

COVID-19 juga memberikan peluang baru bagi sektor tertentu guna berinovasi dalam pengembangannya. Salah satu 

sektor yang perlu melakukan inovasi dan strategi pasca COVID-19 yaitu sektor pariwisata [5].  

Dengan adanya pembatasan sosial maka sektor pariwisata perlu melakukan upaya berkelanjutan seperti 

pengelolaan wisata berbasis ekowisata, wisata air, atau wisata heritage. Lebih lanjut, Hall (2019) menyatakan bahwa 

COVID-19 merupakan peluang keanekaragaman hayati di kawasan pariwisata untuk memulihkan, mengembangkan, 

dan menata kembali destinasi pariwisata. Dengan adanya pengelolaan destinasi wisata yang baik serta munculnya 

berbagai inovasi yang sesuai dengan potensi wisata yang ada akan mampu berdampak pada perubahan tren wisata yang 

mampu menarik wisatawan baik lokal, nasional maupun internasional. Morrison (2022), menyatakan bahwa 

ecotourism, nomad tourism, dan wellness tourism akan lebih diminati wisatawan setelah COVID-19. Pernyataan ini 

didukung dengan adanya aktifitas pasca COVID-19 yang menyebabkan banyak masyarakat ingin memanfaatkan waktu 

luang untuk menikmati potensi wisata alam.  

Berdasarkan fakta tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sektor pariwisata masih memiliki peluang yang 

tinggi di era pandemi COVID-19, terutama untuk pariwisata dengan konsep berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menguntungkan bagi negara-negara dengan tujuan wisata berbasis alam dan sosial seperti Indonesia, Jepang dan 

Prancis [8]. Lebih lanjut hasil penelitian Eko Priyo dkk (2021) juga menyatakan bahwa potensi wisata yang ada di 

Indonesia memiliki berbagai aspek potensial yang penting untuk dikembangkan melalui strategi kebijakan yang tepat.  

Dari hasil uraian tersebut, penelitian ini memilih Indonesia sebagai obyek penelitian karena Indonesia 

merupakan contoh baik dari tujuan wisata berkelanjutan. Lebih spesifik, penelitian ini menawarkan transformasi 

manajemen pariwisata berkelanjutan baru dalam memajukan pengetahuan dan praktik pariwisata berkelanjutan di 

Danau Toba, Sumatera Utara. Adapun analisis yang akan dibahas berkaitan dengan (1) mempromosikan pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan baru menuju pertumbuhan ekonomi, pembangunan inklusif dan memaksimalkan kontribusi 

sosial ekonomi dari usaha pariwisata dan usaha kecil menengah. (2) fokus pada usaha pariwisata dan UKM untuk 

pemulihan yang mengarah pada sektor pariwisata yang lebih berkelanjutan, tangguh, dan inklusif. 

 

Kondisi Pariwisata Danau Toba Sumatera Utara 

 Danau Toba, yang terletak di dataran tinggi Provinsi Sumatera Utara (bernama Tapanuli), adalah danau 

terbesar di Indonesia (Gambar 3). Luasnya 1.124 km2 termasuk Pulau Samosir (D Tanjung dan P Hutagaol 2019) 

dengan panjang 100 km, lebar 30 km, kedalaman 505 meter. Kaldera Toba adalah kaldera triwulanan terbesar di dunia 

yang terbentuk oleh letusan gunung berapi super 74.000 tahun yang lalu [10].Dalam jangka panjang, kaldera telah 

menarik masyarakat setempat untuk mendirikan pemukiman dan mata pencaharian [11]. Kawasan Danau Toba yang 

tersebar di 7 kabupaten ini memiliki objek wisata yang sangat beragam mulai dari objek wisata budaya, alam, dan 

buatan manusia [12]. Kawasan Danau Toba merupakan salah satu destinasi yang paling berkembang dan dipromosikan 

dengan baik di Indonesia, yang telah dipasarkan oleh Pemerintah sebagai salah satu destinasi wisata yang paling 

diminati di seluruh dunia [12]. 

 

 
Figure 3. Map of five super priority destinations in Indonesia 

Source. [13] 

  Dengan demikian, danau ini menjadi area prioritas oleh pemerintah dalam pengembangannya. Khususnya dari segi 

pembangunan infrastruktur, jaringan telekomunikasi, pemasaran produk ekonomi kreatif hingga menyediakan Sumber Daya 



Manusia (SDM) yang unggul. Keunggulan utama Danau Toba adalah keterkaitan dengan Geopark Kaldera Toba yang 

memiliki 4 sub tema besar, yaitu GeoArcheo-Anthropology, Geo-Biodiversity, Geo-Culture Diversity, dan Geo-diversity [14] 

. Keempat subtema tersebut adalah potensi atraksi yang dikelompokkan menjadi potensi geowisata, wisata budaya Batak, dan 

agrowisata yang semuanya sangat khas, unik, dan terkait dengan keberadaan Geopark Kaldera Toba.  

  Keunikan geofisika formasi kaldera dapat membawa apresiasi geowisata bagi siapa saja yang berkunjung ke 

kawasan [10]. Geopark Kaldera Toba telah ditetapkan sebagai salah satu Unesco Global Geopark setelah diusulkan pada tahun 

2013 dan 2016. Geopark merupakan kawasan kepentingan geologi, dimana ekosistemnya dikelola secara berkelanjutan untuk 

melindungi sumber daya alam seperti keanekaragaman geologi, biologi, dan budaya sejalan dengan upaya perlindungan 

sumber daya alam untuk pembangunan berkelanjutan. Bentang alam, situs geologi dan arkeologi di Kawasan Danau Toba 

merupakan bentuk jejak peristiwa langka di bumi, serta warisan budaya leluhur yang menarik untuk dikunjungi. Dengan 

demikian, tidak mengherankan jika Danau Toba menjadi salah satu destinasi prioritas dalam pengembangannya. 

 Analisis strategis kondisi lingkungan dengan analisis SWOT dilakukan dalam rangka upaya mengidentifikasi setiap faktor 

internal kekuatan dan kelemahan. Kekuatan-kelemahan-oppurtunitas-ancaman di Destinasi Toba, Sumatera Utara: 

 

 
Gambar 2. Kondisi Pariwisata Danau Toba, Sumatera Utara 

 

Kekuatan (Strengths) merupakan suatu kondisi yang memberikan kekuatan bagi pelaksanaan dan pengembangan suatu 

organisasi / kondisi lingkungan sehingga mampu berdaya saing [15]. Dalam konteks pengembangan pariwisata khususnya di 

Danau Toba, Sumatera Utara, Strengths diperlihatkan melalui: 

a. Memiliki potensi alam yang pemandangannya indah dan iklim yang sejuk dan menjadi tujuan wisata 

b. Sebagai kawasan yang strategis dari segi fungsi dan daya dukung lingkungan, maka dapat dikembangkan sebagai 

kawasan ekowisata. 

c. Potensi budaya dan tradisi lokal cocok untuk wisata budaya, seperti: kuburan sejarah, penari tradisional, upacara 

adat dan lain-lain. 

d. Berorientasi pada pendidikan kepada anak-anaknya, sehingga dapat memperoleh peluang dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Memiliki beberapa acara tahunan yang menarik melalui Festival Danau Toba [16]. 

 

Kelemahan (Weakness) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam suatu organisasi / kondisi lingkungan sehingga 

menghambat atau memberikan nilai rendah dalam pelaksanaan dan pengembangannya [17]. Kelemahan yang diperlihatkan 

dari potensi objek wisata di Danau Toba, Sumatera Utara: 

a. Rendahnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia untuk kebutuhan minimum. 

b. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian alam. 

c. Banyaknya lahan milik budaya dan hutan yang terbatas akan menghambat investor untuk berinvestasi. 

d. Penguatan kelembagaan yang masih kurang karena keterbatasan kemampuan sumber daya manusia dalam 

memahami pengembangan terkait ekowisata.   

e. Belum  tersedianya  produk  unggulan wisata yang mendukung pengembangan UMKM dalam peningkatan nilai 

tambah/ekonomi.  

f. Tidak adanya situs aktif promosi yang dapat diakses masyarakat.  

 

Peluang (Opportunities) merupakan kondisi yang memberikan peluang atau kesempatan bagi berkembang suatu objek kajian. 

Kondisi ini dapat bersumber dari internal maupun eksternal lingkungan. Jika melihat jumlah kunjungan wisata yang cukup 



tinggi di Kawasan Danau Toba berpotensi untuk pengembangan UMKM melalui produk unggulan wisata sehingga mampu 

menjadi ciri khas dan ketertarikan pengunjung [18].    

a. Kawasan Danau Toba ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Nasional 

b. Danau Toba was established as Geopark and Monaco of Asia 

c. Adanya informasi pariwisata yang lengkap tentang Wisata Danau Toba dari berbagai media baik media cetak 

maupun media elektronik. 

d. Minat wisatawan untuk mengunjungi Danau Toba masih tinggi, terutama setelah beberapa kali ditetapkan sebagai 

tempat pelaksanaan event bertaraf internasional. 

e. Akses transportasi yang mudah menuju Kabupaten Samosir. 

f. Begitu banyak masyarakat asal yang tinggal di luar daerah, menaruh perhatian terhadap perkembangan pariwisata 

di Kabupaten Samosir 

 

Ancaman (Threats) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat dapat mengganggu organisasi, proyek 

atau konsep bisnis itu sendiri. Beberapa kegiatan yang dapat mengancam pengembangan wisata Danau Toba [19] antara lain: 

a. Budaya aneh memiliki efek negatif pada perilaku dan moral orang. 

b. Ada di daerah bahaya pecahnya Semangko. 

c. Pengaruh budaya asing yang mengganggu keberadaan budaya lokal. 

d. Memiliki tanah dan memanfaatkan tanah yang dikuasai pihak luar. 

 

Analisis SWOT dari 3 aspek pengembangan wisata Danau Toba, Sumatera Utara sbb :  

 Description 

Strategi Manajemen 

Pariwisata  

 

Salah satu strategi yang sangat penting dalam manajemen pariwisata yaitu pemanfaatan teknologi 

dalam pengembangan wisata. Pemanfaatan teknologi ini berbasis digital dapat memberikan 

manfaat positif bagi penyelenggaraan pariwisata.Pengelolaan wisata yang baik dapat menjadi 

branding dalam peningkatan kunjungan pariwisata [17]. Teknologi informasi juga membantu 

dalam menjangkau calon pengunjung yang lebih luas ke seluruh Indonesia bahkan dunia. 

Digitalisasi pada pengembangan wisata dianggap dapat mempermudah wisatawan dalam 

mengakses informasi tentang suatu destinasi pariwisata tertentu [20]. Transformasi digital pada 

diperlukan untuk membuat lini bisnis yang lebar agar semakin optimal, efektif, dan efisien. Salah 

satu bentuk dukungan promosi dan mendigitalisasi informasi-informasi pada wisata dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut dapat meningkatkan okupansi 

kunjungan wisatawan dengan tujuan mempermudah distribusi informasi kepada setiap calon 

potensial wisatawan yang akan berkenjung ke destinasi wisata. Pemanfaatan teknologi digital 

lebih kepada pegunaan media sosial, website, dan e-commerce. Media sosial digunakan dalam 

pengelola desa wisata untuk dapat menarik minat pengunjung dan memberikan informasi-

informasi tentang berbagai jenis objek wisata dan juga event-event yang akan diadakan. Selain 

itu, website menjadi salah satu media iklan bagi pariwisata  dan menunjukkan keberadaan 

eksistensi kegiatan wisata. Website juga sebagai media informasi untuk menawarkan produk jasa, 

barang maupun paket wisata yang menjadi ciri khas objek wisata Danau Toba.  

Transformasi 

Manajemen 

Pariwisata 

berkelanjutan  

 

 

Mengacu konsep keberlanjutan (sustainability), arah kebijakan yang menitikberatkan pada 

pengarusutamaan pembangunan berkelanjutan dari sisi pengembangan wisata maka hal yang 

kemudian penting dilakukan untuk transformasi manajemen pariwisata yaitu penguatan 

pengembangan wisata yang didasarkan pada penguatan dari sisi lingkungan dan selaras dengan 

pencapaian SDGs [20]. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya regulasi yang sesuai dan 

mengacu pada pencapaian target kerja pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam pembangunan destinasi pariwisata berkelanjutan dimana menekankan 

aspek terciptanya pengelolaan berkelanjutan, keberlanjutan sosial dan ekonomi, keberlanjutan 

budaya; dan keberlanjutan lingkungan. 

Penguatan 

Pemberdayaan 

melalui kontribusi 

UKM  

 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan  daya  tarik  daerah tujuan  wisata dengan  menciptakan  

berbagai  produk  wisata yang   dapat   meningkatkan   arus   kunjungan wisatawan. Dengan 

adanya Pengembangan dari sisi ekonomi dapat meningkatkan kontribusi PDB pariwisata dan 

penerimaan devisa sektor pariwisata. beberapa hal yang dapat dilakukan meliputi:   

(1)  Peningkatan  kualitas produk   barang   pariwisata   yang dikembangkan oleh   kelompok 

masyarakat melalui UKM.  

(2) Melakukan identifikasi produk khas baik dalam bentuk makanan maupun souvenir yang dapat 

dikembangkan melalui hasil alam yang ada di daerah Toba berbasis UKM melalui kelompok 

masyarakat melalui swadaya masyarakat.   

(3) Meningkatkan   dan   mencari   objek   wisata yang  mempunyai  ciri  khas  dengan  mengolah 

diversifikasi  objek  wisata  agar  kawasan  satu dan  lainnya  terkait  dan  saling   mendukung 

(4) Adanya daya dukung pemanfaatan anggaran pemerintah dalam mendukung penguatan dan 

pengembangan UKM.  

5) Melakukan promosi objek wisata secara berkelanjutan hingga ke luar negeri, dan melibatkan 

partisipasi masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam pengelolaan 

objek wisata 
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14. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dijalankan sebagaimana mestinya, akan tetapi ada beberapa kendala 

yang peneliti hadapi yang disebabkan oleh pandemic COVID-19, mengenai kepastian kontrak dan 

penurunan/pencairan anggaran menjadikan waktu penelitian mengalami kemunduran. Kemudian dengana 

adanya kemunduran ini peneliti sedikit mengalami kesusahan dalam mengatur jadwal dan waktu 

penelitian. Selain itu selama pandemi COVID-19, rancangan penelitian yang telah disusun pada proposal 

penelitian mengalami perubahan. Dalam melakukan kegiatan wawancara, beberapa agenda yang sudah 

direncanakan harus dialihkan menjadi secara blended (online/luring). Akan tetapi beberapa agenda berhasil 
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dilaksanakan secara tatap muka/offline dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat sesuai dengan 

peraturan pemerintah. 

 

15. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Dalam melakukan pengembangan penelitian, rancangan penelitian sangat penting untuk disusun sebagai tahapan 

penelitian untuk mendapatkan alur penelitian yang optimal serta memudahkan menggali informasi dan data yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rencana tahapan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Melakukan analisis desentralisasi pada setiap daerah yang menjadi fokus penelitian yang terdiri dari 

Sumatera Utara dalam tata kelola pariwisata serta menyusun pandangan kedepan terhadap sektor pariwisata 

didaerah tersebut sebagai bentuk mitigasi pariwisata bencana dan model pariwisata pasca pandemic 

2. Melakukan analisis peran dan kontribusi setiap aktor pada setiap daerah yang terlibat dalam pemulihan 

sektor pariwisata sehingga bisa menjadi patokan guna membangun model kebijakan baru pada  pembangunan 

pariwisata pasca pandemic 

3. Melakukan penyusunan dalam pembuatan HKI dan naskah blueprint yang nantinya dapat di implementasikan 

pada dua provinsi yang menjadi focus penelitian. 

 

No Nama Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
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2. Klasifikasi data dan analisa             

 

3. 

Penyelesaian HKI             
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